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Abstrak

Pentingnya menjaga kualitas sistem informasi menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan
keberhasilan sistem yang dimiliki oleh suatu perusahaan sehingga memberikan dorongan kepada
pegawai untuk memanfaatkan teknologi dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Sistem presensi
kepegawaian berbasis web merupakan salah satu penerapan sistem yang dikembangkan oleh
perusahaan untuk memantau dan mengukur tingkat produktifitas sumber daya manusia. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap lima narasumber ditemukan bahwa niat pengguna
untuk menggunakan sistem masih tergolong rendah karena pengguna belum merasa puas dengan
adanya penerapan sistem presensi kepegawaian. Evaluasi sistem dapat dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku dan penggunaan sistem
presensi kepegawaian dengan mengadopsi model penerimaan UTAUT 2. Penelitian ini melakukan
penyesuaian terhadap model UTAUT 2 dengan menghilangkan variabel price value sebagai variabel
eksogen. Didapatkan sebanyak 291 data responden melalui penyebaran kuesioner dan dilakukan
analisis data menggunakan teknik analisis PLS-SEM dibantu SmartPLS. Hasil dari analisis didapatkan
bahwa pengguna sistem harus menumbuhkan niat perilaku terlebih dahulu untuk menggunakan sistem
presensi melalui peningkatan faktor-faktor yang signifikan, yakni: performance expectancy, effort
expectancy, facilitating condition, hedonic motivation yang diperkuat oleh variabel moderasi jenis
kelamin, habit, dan behavioral intention.

Kata kunci: UTAUT 2, PLS-SEM, Penerimaan Pengguna, Sistem Presensi Kepegawaian

Abstract

The importance of maintaining the quality of information systems is one of the main factors in creating
the success of a system owned by a company so as to encourage employees to utilize technology in
completing their work. The web-based employee presence system is one of the systems developed by
companies to monitor and measure the level of productivity of human resources. Based on the results
of interviews conducted by researchers with five informants, it was found that the user's intention to use
the system was still relatively low because the user was not satisfied with the implementation of the
employee presence system. System evaluation can be carried out to find out what factors have a
significant influence on behavioral intentions and the use of the staffing attendance system by adopting
the UTAUT 2 acceptance model. This study makes adjustments to the UTAUT 2 model by eliminating
price value as an exogenous variable. A total of 291 data were obtained from respondents through
distributing questionnaires and data analysis was carried out using the PLS-SEM analysis technique
assisted by SmartPLS. The results of the analysis show that system users must first develop behavioral
intentions to use the presence system by increasing significant factors, namely: performance
expectancy, effort expectancy, facilitating conditions, hedonic motivation which is reinforced by
gender, habit, and behavioral intention.
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1 Pendahuluan

Menjaga kualitas sistem informasi merupakan upaya yang sangat penting agar sistem teknologi
informasi yang diterapkan dapat dicapai sesuai dengan harapan tingkat manajemen. Banyak terjadi
kegagalan penggunaan sistem akibat buruknya kualitas teknis sistem informasi, seperti kesalahan logik
sistem, kesalahan sintak sistem, dan juga kesalahan informasi akibat sistem[1]. Beberapa organisasi
telah mengantisipasi terjadinya kegagalan penggunaan sistem tersebut dengan menerapkan sistem
teknologi informasi yang lebih canggih dan modern dengan biaya yang tidak murah. Faktanya,
antisipasi yang dilakukan telah menimbulkan masalah utama lain, yaitu minimnya penggunaan sistem
informasi secara berkesinambungan [2]. Productivity paradox terjadi ketika tingginya investasi yang
dilakukan dalam bidang sistem tetapi return yang dihasilkan rendah [3]. Venkatesh dkk. menunjukkan
bahwa aspek perilaku (behavioral) penolakan sistem informasi merupakan penyebab gagalnya
penggunaan sistem informasi [1]. Keberhasilan dari sistem yang dimiliki perusahaan bergantung pada
kemudahan sistem serta pemanfaatannya dalam melakukan pengelolaan sistem oleh pengguna sistem
tersebut [4]. Evaluasi kemampuan teknologi dari sisi pengguna sistem atas tuntunan dalam tugas, akan
memberikan dorongan pemakai dalam melakukan pemanfaatan teknologi [4].

Dalam meningkatkan pengelolaan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan,
departemen Human Resource Development (HRD) menerapkan sistem informasi manajemen berbasis
teknologi yang dapat digunakan untuk memantau dan mengukur tingkat produktifitas sumber daya
manusia yang ada di perusahaan. Sistem presensi kepegawaian merupakan salah satu jenis sistem
informasi manajemen perusahaan dalam melakukan pengukuran tingkat produktifitas sumber daya
manusia yang sangat penting guna mempermudah manajerial tingkat atas dalam melakukan
pemantauan kehadiran pegawai untuk melakukan evaluasi kinerja pegawainya dan menghasilkan suatu
keputusan terbaik guna peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Sistem presensi ini mampu
melakukan pencatatan aktifitas kinerja karyawan dengan baik dari pendataan kehadiran hingga
ketidakhadiran karyawan [5]. Penerapan sistem presensi telah memberikan beberapa manfaat,
diantaranya yaitu meningkatkan kedisiplinan pegawai untuk hadir kerja tepat waktu, menghemat tenaga
dan waktu presensi, dan mempermudah pekerjaan dalam melakukan rekap data presensi pegawai.
Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap lima narasumber
ditemukan bahwa niat pengguna untuk menggunakan sistem masih tergolong rendah karena pengguna
belum merasa puas dengan adanya penerapan Sistem Presensi. Rendahnya niat pengguna dapat
dibuktikan dengan adanya keluhan-keluhan yang dialami narasumber selama menggunakan Sistem
Presensi.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan model evaluasi
sistem informasi baru yang dikembangkan karena adanya keterbatasan pada model Theory Acceptance
Model (TAM) yang kurang komprehensif dalam mempertimbangkan beberapa aspek yang berpengaruh
pada perilaku penerimaan pengguna terhadap penerapan teknologi [6]. UTAUT mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi niat berperilaku pengguna terhadap teknologi. Model UTAUT
kemudian dikembangkan kembali oleh Venkatesh, dkk pada tahun 2012 menjadi UTAUT 2 dengan
melakukan penambahan tiga variabel baru dan menghilangkan satu variabel moderator yaitu Voluntary
of Use [7]. Pengembangan UTAUT 2 memiliki tujuan untuk mempelajari penerimaan dan penggunaan
teknologi dalam konteks konsumen [8]. Dibandingkan dengan model UTAUT, pengembangan UTAUT
2 menghasilkan peningkatan substansial dalam varian yang dijelaskan dalam niat perilaku (56%
menjadi 74%) dan penggunaan teknologi (40% menjadi 52%) [9].

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas penerapan sistem presensi kepegawaian dapat
dilakukan evaluasi dengan mencari faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
penggunaan sistem presensi kepegawaian dengan mengadopsi model UTAUT 2 melalui teknik analisis
PLS-SEM yang menitikberatkan pada model prediksi. PLS-SEM menggunakan data yang tidak harus
memenuhi persyaratan asumsi normalitas data, berbeda dengan SEM berbasis kovarian yang harus
menggunakan data yang berdistribusi normal dalam prosedurnya[10].

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh hubungan
antar faktor yang menggambarkan penerimaan dan penggunan sistem presensi pegawai dengan manfaat
yang dihasilkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran atau kondisi nyata saat ini terkait
penggunaan sistem presensi kepegawaian dan memberikan rekomendasi kepada perusahaan
berdasarkan faktor-faktor yang memiliki pengaruh kuat pada penggunaan sistem presensi kepegawaian.
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2 Tinjauan Literatur

Model UTAUT 2 didasarkan pada pengembangan dari model UTAUT yang digunakan untuk
menganalisis bagaimana penerimaan suatu sistem teknologi dari sisi pengguna sistem. UTAUT
dikembangkan berdasarkan penggabungan dari 8 adopsi penerimaan TI, diantaranya Theory of
Reasoned Action (TRA); Technology Acceptance Model (TAM); Motivation Model (MM); Theory of
Planned Behavior (TPB); Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB); Model of PC Utilization (MPCU);
Innovation Diffusion Theory (IDT); dan Social Cognitive Theory (SCT) [6]. Model UTAUT 2
memperlihatkan hubungan antar variabel satu sama lain meliputi variabel eksogen, variabel endogen,
dan variabel moderator. Pada model UTAUT 2 dilakukan penambahan variabel hedonic motivation,
habit, dan price value yang masing-masing memberikan pengaruh adanya niat perilaku (behavioral
intention) dan penggunaan sistem(use behavior)[8]. Empat variabel asli lainnya meliputi performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions[6]. Pada penelitian
sebelumnya[11], penggunaan model UTAUT 2 dilakukan penambahan variabel trust in internet dan
perceived transaction risk untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi e-
commerce Shopee. Didapatkan bahwa variabel habit dan trust in internet merupakan faktor yang
signifikan dalam menumbuhkan niat perilaku dan penggunaan sistem[11]. Penelitian lain[12] juga
dilakukan penambahan variabel personal innovativeness of IT, perceived costs, dan environmental
consciousness untuk mengetahui faktor pengadopsian e-book terhadap pengguna milenial dengan
ditemukannya hasil faktor yang signifikan dalam mempengaruhi niat perilaku meliputi facilitating
conditions, hedonic motivation, dan environmental consciousness. Pengaruh yang dihasilkan faktor-
faktor dalam model UTAUT 2 terhadap behavioral intention (BI) dan use behavior (UB) disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Faktor terhadap Bl dan UB

Faktor Pengaruh terhadap Bl dan UB Referensi

Performance Expectancy  Peningkatan produktifitas, efektivitas, dan kualitas [6]
output yang akan dihasilkan pengguna sistem dalam
melakukan pekerjaan.

Effort Expectancy Peningkatan efisiensi dan kemudahan pengguna [13]
sistem dalam membantu menyelesaikan pekerjaan.

Social Influence Pengaruh terhadap lingkungan sosial  seperti [14]
peningkatan status sosial dalam lingkungan pekerjaan.

Facilitating Condition Adanya sumber daya seperti manusia atau fasilitas [15]

pendukung lainnya yang mendukung untuk membantu
dalam pemanfaatan sistem

Hedonic Motivation Perasaan nyaman atau perasaan senang Yyang [16]
dirasakan pengguna dalam melakukan pekerjaan.

Habit Kebiasaan pengguna dalam menggunakan sistem  [17], [18]
sehari-hari

Price Value Adanya manfaat yang dirasakan setelah melakukan (8]

pertukaran antara kognitif pengguna dengan biaya
yang dikeluarkan

Model UTAUT 2 memiliki daya prediksi yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan teori
penerimaan teknologi lainnya. Pada tahun 2019, peneliti Afiana, dkk pernah membandingkan
penerapan model TAM dengan UTAUT 2 untuk mengetahui tingkat penerimaan suatu sistem rekam
medis manajemen rumah sakit. Didapat bahwa metode UTAUT 2 menghasilkan tingkat pengukuran
statistik yang lebih tinggi mencapai 2,109 pada variabel Effort Expectancy (EE) dibandingkan dengan
model TAM yang mencapai angka statistik 1,782 pada variable Perceived Ease of Use (PEOU). Hal ini
menjelaskan bahwa metode UTAUT 2 lebih baik digunakan dalam pengukuran penerimaan sistem
informasi[19].

Selain UTAUT 2, model DeLone & McLean merupakan salah satu model yang dapat digunakan
untuk melakukan evaluasi sistem informasi. Model DeLone & McLean ini berfokus pada penilaian
kesuksesan sistem informasi dengan berdasarkan pada kualitas informasi, kualitas sistem, serta kualitas
layanan SI. Namun model ini belum dapat mengevaluasi sistem informasi terkait dengan faktor-faktor
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apa saja yang dapat mempengaruhi pengguna untuk menerima dan menggunakan sistem informasi[20].
Begitu juga dengan model evaluasi HOT Fit yang memiliki keterbatasan yang sama dengan model
DelLone & McLean.

Penelitian ini melakukan penyesuaian terhadap implementasi model UTAUT 2, dimana salah
satu variabel dalam model UTAUT 2 dihilangkan atau disesuaikan dengan studi kasus penelitian ini,
variabel yang dihilangkan tersebut yaitu variabel price value. Price value (nilai harga) didefinisikan
sebagai trade-off antara biaya yang dikeluarkan oleh pengguna dengan manfaat yang didapatkan dari
penggunaan teknologi [8]. Alasan dihilangkannya variabel nilai harga karena sistem presensi
kepegawaian merupakan fasilitas dari perusahaan untuk pegawai, dimana seluruh pegawai tidak perlu
membayar pengoperasian sistem presensi. Hubungan variabel price value terhadap behavioral intention
dicatat sebagai nilai yang tidak signifikan ketika pengguna menganggap penawaran produk atau layanan
telah diberikan secara gratis [21].

3 Metode Penelitian

Penelitian menerapkan metode kuantitatif dimana peneliti melakukan penyebaran kuesioner
dengan sampel penelitian berasal dari pegawai-pegawai yang menggunakan sistem presensi
kepegawaian. Kuesioner terdiri dari 28 pertanyaan, dan tiap pertanyaan akan dihitung dengan skala
likert 1 sampai 4 dari STS (Sangat Tidak Setuju) hingga SS (Sangat Setuju)[22]. Model konseptual
diadopsi dari model UTAUT 2 dengan mengurangi variabel price value sebagai variabel independen
(variabel eksogen). Model konseptual disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Model Konseptual

Variabel dalam penelitian berguna untuk mengukur penerimaan responden terhadap penggunaan suatu
sistem (use behavior). Model konseptual pada Gambar 1 menjelaskan hubungan antar variabel eksogen,
variabel endogen, dan variabel moderator yang dapat dirumuskan ke dalam hipotesis seperti yang
disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hipotesis Penelitian
Kode Hipotesis

H1  Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H2  Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H3  Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam menggunakan
Sistem Presensi RAY

H4  Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H4a Usia memperkuat pengaruh hubungan Facilitating Condition dengan Behavioral
Intention dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H4b  Jenis kelamin memperkuat pengaruh hubungan Facilitating Condition dengan
Behavioral Intention dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H4c  Pengalaman memperkuat pengaruh hubungan Facilitating Condition dengan Behavioral
Intention dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H5  Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap Use Behavior dalam menggunakan
Sistem Presensi RAY

H6  Hedonic Motivation berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H6a Usia memperkuat pengaruh hubungan Hedonic Motivation dengan Behavioral Intention
dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H6b  Jenis kelamin memperkuat pengaruh hubungan Hedonic Motivation dengan Behavioral
Intention dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H6c  Pengalaman memperkuat pengaruh hubungan Hedonic Motivation dengan Behavioral
Intention dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H7  Habit berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam menggunakan Sistem
Presensi RAY

H7a Usia memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H7b  Jenis kelamin memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Behavioral Intention
dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

H7c  Pengalaman memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Behavioral Intention dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H8  Habit berpengaruh positif terhadap Use Behavior dalam menggunakan Sistem Presensi
RAY

H8a  Usia memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Use Behavior dalam menggunakan
Sistem Presensi RAY

H8b  Jenis kelamin memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Use Behavior dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H8c Pengalaman memperkuat pengaruh hubungan Habit dengan Use Behavior dalam
menggunakan Sistem Presensi RAY

H9  Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Use Behavior dalam menggunakan
Sistem Presensi RAY

H9a Pengalaman memperkuat pengaruh hubungan Behavioral Intention dengan Use
Behavior dalam menggunakan Sistem Presensi RAY

Dari tiap variabel eksogen pada model konseptual Gambar 1 dapat dirumuskan indikator yang
memuat pernyataan-pernyataan seperti yang disajikan dalam Tabel 3.

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

652



SISTEMASI: Jurnal Sistem Informasi
Volume 12, Nomor 3, September 2023: 648-659

ISSN:2302-8149
e-I1SSN:2540-9719

Tabel 3. Perumusan Variabel dan Indikator

Variabel Indikator Kode Pernyataan
Performance Sistem yang PE1  Sistem presensi berguna untuk mencatat kehadiran kerja saya
Expectancy berguna sehari-hari
(PE) Sistem yang dapat PE2  Sistem presensi memudahkan saya dalam melakukan pencatatan
diandalkan kehadiran kerja saya sehari-hari
PE3  Sistem presensi lebih cepat membantu saya dalam melakukan
pencatatan kehadiran kerja saya
Effort Expectancy Dapat dimengerti EE1  Saya dapat dengan mudah memahami informasi yang disajikal
(EE) oleh sistem presensi dalam melakukan presensi

Mudah digunakan EE2  Mudah bagi saya untuk mempelajari penggunaan sistem

presensi

EE3  Saya percaya sistem presensi mudah digunakan untuk mencatat
kehadiran kerja saya

EE4  Saya tidak mendapat hambatan atau kendala dalam mengakses
sistem presensi

Efektivitas EE5  Menggunakan sistem presensi membantu saya dalam melakukan
presensi lebih efektif dalam segi tenaga

Efisiensi EE6  Menggunakan sistem presensi membantu saya dalam melakukan
presensi lebih efisien dalam segi waktu

Social Influence Norma subyektif Si1 Pihak perusahaan mewajibkan pegawai untuk menggunakan
(sh sistem presensi
SI2 Pihak perusahaan menyarankan saya untuk menggunakan sistem
presensi

Faktor Sosial SI3 Saya menggunakan sistem presensi karena saya tahu pegawai
yang lain juga menggunakan sistem presensi

Facilitating Mudah diakses FC1  Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk mengakses
Conditions sistem presensi (seperti smartphone, aplikasi scan barcode dan
(FC) jaringan)

Keterampilan FC2  Saya tidak perlu mempunyai kemampuan khusus dalam

individu menggunakan sistem presensi

Kompatibilitas FC3  Sistem presensi kompatibel dengan teknologi lain yang saya
gunakan (contoh: sistem kompatibel dengan smartphone
berbasis android/iOs seri X, namun tidak dengan android/iOs
seri Y)

Dukungan teknis FC4  Saya mendapatkan bantuan orang lain (pihak admin sistem atau
ahli IT perusahaan) jika saya memiliki masalah dalam
menggunakan sistem presensi

FC5  Saya mendapatkan panduan penggunaan sistem presensi
Hedonic Motivation  Kesenangan HM1  Saya senang menggunakan sistem presensi
(HM) Kenyamanan HM2  Saya merasa nyaman menggunakan sistem presensi
Habit Kebiasaan HT1  Menggunakan sistem presensi telah menjadi kebiasaan bagi saya
(HT) Saya sudah terbiasa menggunakan sistem sejenis (presensi
HT2  berbasis website) sebelum menggunakan sistem presensi
Kecanduan HT3  Saya harus menggunakan sistem presensi untuk mencatat
kehadiran kerja saya
Behavioral Komitmen BI1 Kedepannya saya akan selalu menggunakan sistem presensi
Intention RAY agar kehadiran kerja saya terus tercatat
(BI) Mencoba BI2 Saya akan selalu berusaha menggunakan sistem presensi untuk
menggunakan mencatat kehadiran kerja saya sehari-hari
BI3 Saya rasa menggunakan sistem presensi menjadi langkah yang
tepat dalam pencatatan kehadiran kerja saya
Use Behavior Intensitas UB1  Saya sering menggunakan sistem presensi
(UB) pengguna UB2  Saya telah terbiasa melakukan pencatatan kehadiran kerja saya
melalui sistem presensi
UB3  Saya menggunakan sistem presensi dengan durasi sesuai

kebutuhan (misalnya jika mendapat shift kerja pagi atau sore
atau pun keduanya pada hari tertentu maka saya akan
menggunakan sistem tersebut sesuai dengan shift kerja saya)
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PLS-SEM digunakan untuk menguji hipotesis yang telah disebutkan sebelumnya. Pengujian
hipotesis bertujuan untuk mengetahui ditolak atau diteimanya hipotesis-hipotesis yang dibuat
berdasarkan model konseptual penelitian [23].

4 Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan proses analisis data dengan melakukan pengolahan data responden
dar hasil kuisoner yang dioalah menggunakan SmartPLS.

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan olah data responden dari kuesioner.
Sebanyak 291 data responden didapatkan dan kemudian diolah menggunakan SmartPLS. Hasil dari uji
validitas dan reliabilitas data disajikan dalam Tabel 4. Didapatkan bahwa seluruh nilai uji validitas dan
reliabilitas masing-masing konstruk telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa nilai uji validitas dan reliabilitas dari seluruh item pernyataan dinyatakan baik
atau valid dan reliabel. Jika data penelitian sudah dinyatakan valid dan reliabel, maka penelitian akan
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Outer Composite Cronbach’s

Variabel Kode | jading  Reliability Alpha AVE

Performance PE1 0.889
Expectancy PE2 0.884 0.893 0.824 0.736

(PE) PE3 0.799

EE1 0.721

EE2 0.720

Effort Expectancy EE3 0.730
(EE) EE4 0758 0.875 0.830 0.593

EE5 0.737

EE6 0.738

Social Influence SI1 0.880
sl) SI2 0.866 0.905 0.842 0.760

SI3 0.870

FC1 0.756

Facilitating FC2 0.807
Conditions FC3 0.849 0.917 0.887 0.690

(FC) FC4 0.841

FC5 0.894

Hedonic Motivation HM1 0.897
(HM) HM2 0.889 1.000 1.000 0.797

Habit HT1 0.754
(HT) HT?2 0.834 0.839 0.711 0.634

HT3 0.798

Behavioral Bl1l 0.850
Intention BI2 0.882 0.902 0.836 0.754

(Bl) BI3 0.872

. uUB1 0.878
?J;)Beha‘”or UB2 0.880 0.911 0.853 0.772

UB3 0.878

4.2  Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dilakukan evaluasi dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai
t-statistic serta tingkat signifikansi koefisien parameter tersebut menggunakan SmartPLS. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan dengan melihat nilai R? (R-square). R-square (R?) dilakukan untuk mengukur
variabilitas konstruk endogen yang dapat dijelaskan dari variabilitas konstruk eksogen. Hasil
pengolahan R-square dengan menggunakan SmartPLS disajikan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji R-square

Variabel R-square
Behavioral Intention 0.498
Use Behavior 0.723

Berdasarkan Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa variabel performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, dan habit (variabel eksogen)
memiliki pengaruh yang cukup baik dalam menjelaskan variabel endogen behavioral intention sebesar
49,8% dan variabel eksogen memiliki pengaruh yang sangat baik dalam menjelaskan variabel endogen
use behavior sebesar 72,3%.

Selanjutnya, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai Q-square. Predictive
relevance (Q-square) dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan.
Penentuan nilai dapat dilakukan dengan uji blindfolding. Nilai Q? dikatakan baik jika nilai yang
dihasilkan diatas 0. Hasil pengolahan Q-square disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Q-square

Variabel R-square
Behavioral Intention 0.347
Use Behavior 0.546

Berdasarkan Tabel 6 dapat dinyatakan bahwa variabel eksogen menghasilkan tingkat prediksi
yang sangat baik terhadap variabel endogen behavioral intention sebesar 34,7% dan variabel eksogen
menghasilkan tingkat prediksi yang sangat baik dalam menjelaskan variabel endogen use behavior
sebesar 54,6%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel endogen memiliki nilai relevansi
prediktif yang baik dan secara akurat dapat memprediksi data yang tidak digunakan dalam estimasi
model.

Selanjutnya, pengujian hipotesis akan menentukan nilai path coefficient dan t-statistic. Path
coefficient (B) memiliki kekuatan relasi antar variabel yang positif ketika nilai § > 0,100. Sedangkan
untuk nilai t-statistic akan signifikan ketika nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-tabel dengan nilai t-
tabel 1,96. Nilai path coefficient dan t-statistic diperoleh dengan melakukan uji bootstrapping. Hasil
pengolahan path coefficient dan t-statistic dengan 22 uji hipotesis disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabel CoeF:‘?;tc}:en t T-Statistic Keterangan
H1 PE — BI 0.112 2.186 Positif-Signifikan
H2 EE — BI 0.248 4.819 Positif-Signifikan
H3 SI — Bl 0.032 0.554 Negatif-Tidak Signifikan
H4 FC — BI 0.330 5.407 Positif- Signifikan
H4a FC Age — BI 0.048 0.828 Negatif-Tidak Signifikan
H4b FC Gender — BI -0.089 1.640 Negatif-Tidak Signifikan
Héc FC_Experiance — BI -0.016 0.275 Negatif-Tidak Signifikan
H5 FC — UB 0.066 1.684 Negatif-Tidak Signifikan
H6 HM — BI 0.079 1.604 Negatif-Tidak Signifikan
H6a HM_Age — BI 0.002 0.037 Negatif-Tidak Signifikan
H6b HM_Gender — BI 0.104 2.081 Positif- Signifikan
H6c HM_Experience — BI 0.065 1.102 Negatif-Tidak Signifikan
H7 HT — BI 0.239 4.946 Positif- Signifikan
H7a HT Age — BI -0.085 1.518 Negatif-Tidak Signifikan
H7b HT Gender — BI 0.048 0.933 Negatif-Tidak Signifikan
H7c HT_Experience — BI 0.057 0.987 Negatif-Tidak Signifikan
H8 HT — UB -0.004 0.137 Negatif-Tidak Signifikan
H8a HT Age — UB 0.012 0.440 Negatif-Tidak Signifikan
H8b HT _Gender — UB 0.000 0.009 Negatif-Tidak Signifikan
H8c HT_Experience — UB -0.064 1.556 Negatif-Tidak Signifikan
H9 BI — UB 0.809 18.778 Positif- Signifikan
H9a Bl_Experience — UB 0.058 1.106 Negatif-Tidak Signifikan
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4.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menjelaskan statistik distribusi pengisian kuesioner yang dibagi menjadi
beberapa bagian, diantaranya variabel penelitian; usia responden; jenis kelamin responden; pengalaman
responden terhadap penggunaan sistem; departemen responden; dan jenis pegawai responden. Dari tiap
pernyataan akan dihitung rata-rata jawaban responden pada masing-masing bagian yang akan
menghasilkan suatu pernyataan sesuai dengan pengklasifikasian pernyataan yang dijabarkan.
Keseluruhan bagian menyatakan bahwa rata-rata responden sangat setuju dengan pernyataan pada tiap
variabel. Namun, ditemukan pembeda pada bagian usia responden bahwa pada kategori umur 43-50
tahun pada indikator EE4 menghasilkan rata-rata sebesar 2,50. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa
kategori umur 43-50 tahun memiliki kesulitan dalam mengakses sistem presensi. Hal ini dapat terjadi
karena usia yang lebih tua cenderung kesulitan untuk memproses suatu informasi baru ataupun yang
lebih kompleks karena adanya penurunan kemampuan kognitif dan memori pada proses penuaan.

4.4  Hasil Uji Hipotesis

Dari 22 hipotesis terdapat 6 hipotesis yang dinyatakan diterima karena menghasilkan nilai path
coefficient dan t-statistic yang positif-signifikan, yaitu H1, H2, H4, H6b, H7, dan H9. Sedangkan,
sebanyak 16 hipotesis yang tidak positif-signifikan dinyatakan ditolak dan untuk lebih rinci dari
hipotesis yang diterima dapat dilihat pada pembahasan dibawabh ini:

Pengaruh Variabel Performance Expectancy Terhadap Behavioral Intention Dalam Sistem
Presensi Kepegawaian

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel performance expectancy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel behavioral intention dan dapat diartikan bahwa pegawai pengguna
sistem presensi kepegawaian sangat setuju dengan adanya pengaruh pemanfaatan sistem presensi
kepegawaian terhadap peningkatan produktifitas, efektivitas, dan kualitas output yang akan dihasilkan
pegawai dalam melakukan pekerjaan mereka. Keyakinan terhadap ekspektasi atau harapan kinerja dapat
timbul karena adanya pengaruh lingkungan kerja, tidak hanya dari keinginan individu saja[24]. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel performance expectancy memiliki pengaruh dalam
menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan sistem presensi kepegawaian melalui indikator sistem
yang berguna dan indikator sistem yang dapat diandalkan.

Pengaruh Variabel Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention Dalam Sistem Presensi
Kepegawaian RAY

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel effort expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel behavioral intention sehingga dapat dikatakan bahwa variabel effort
expectancy memiliki pengaruh yang kuat terhadap dampak langsung variabel behavioral intention.
Kemudahan penggunaan sistem akan mempengaruhi tingkat upaya Kinerja dari pengguna baik dari sisi
tenaga maupun waktu dalam melakukan pekerjaannya, seperti penyelesaian tugas yang semakin
cepat[24]. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel effort expectancy memiliki pengaruh
dalam menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan sistem presensi kepegawaian melalui indikator
dapat dimengerti; mudah digunakan; efektifitas; dan efisien.

Pengaruh Variabel Facilitating Conditions Terhadap Behavioral Intention Dalam Sistem Presensi
Kepegawaian RAY

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel facilitating condition berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel behavioral intention dengan nilai path coefficient sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel facilitating condition memiliki pengaruh yang kuat terhadap dampak langsung variabel
behavioral intention. Pengguna yang memiliki kondisi fasilitias yang lebih baik ataupun lebih
menguntungkan memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan teknologi yang lebih tinggi[8].
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel facilitating condition memiliki pengaruh dalam
menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan sistem presensi kepegawaian melalui indikator mudah
diakses; keterampilan individu; kompatibilitas; dan dukungan teknis.
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Pengaruh Variabel Hedonic Motivation Yang Diperkuat Oleh Variabel Jenis Kelamin Terhadap
Behavioral Intention Dalam Sistem Presensi Kepegawaian RAY

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel hedonic motivation yang diperkuat oleh
variabel jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel behavioral intention. Hal
tersebut menjelaskan bahwa variabel hedonic motivation yang diperkuat oleh variabel jenis kelamin
memiliki pengaruh yang kuat terhadap dampak langsung variabel behavioral intention. Pegawai
pengguna sistem presensi kepegawaian dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan sangat setuju
dengan kesenangan dan kenyamanan pengguna dalam menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan
sistem presensi kepegawaian untuk melakukan pekerjaan mereka. Usia dan Jenis Kelamin memiliki
pengaruh terhadap perkembangan inovasi teknologi pengguna [25]. Pria yang memiliki usia lebih muda
cenderung lebih antusias berinovasi dan mencari hal-hal baru dengan adanya penggunaan teknologi
baru [26]. Kecenderungan antusias yang berlebih akan meningkatkan kepentingan relatif dari
motivasi hedonis pada keputusan penggunaan teknologi pria berusia muda [8]. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pengguna dengan jenis kelamin laki-laki lebih merasa senang dan nyaman
dibandingkan dengan pengguna perempuan dalam menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan
sistem presensi kepegawaian.

Pengaruh Variabel Habit Terhadap Behavioral Intention Dalam Sistem Presensi Kepegawaian
RAY

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel habit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel behavioral intention sehingga dapat dikatakan bahwa variabel habit memiliki
pengaruh yang kuat terhadap dampak langsung variabel behavioral intention. Perilaku kinerja yang
dilakukan secara berulang akan menghasilkan sikap dan niat yang baik yang dapat dipicu baik sikap
maupun isyarat yang berasal dari lingkungan [27]. Adanya perubahan yang cepat menjadi ciri khas dari
suatu lingkungan, contohnya dalam pasar teknologi yang telah berkembang pesat juga akan merubah
cara interaksi konsumen secara drastis [28]. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel habit
memiliki pengaruh dalam menumbuhkan niat perilaku untuk menggunakan sistem presensi
kepegawaian melalui indikator kebiasaan dan indikator kecanduan.

Pengaruh Variabel Behavioral Intention Terhadap Use Behavior Dalam Sistem Presensi
Kepegawaian RAY

Hasil dari analisis data menyatakan bahwa variabel behavioral intention berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel use behavior sehingga dapat dikatakan bahwa variabel behavioral intention
memiliki pengaruh yang kuat terhadap dampak langsung variabel use behavior. Tingkat keinginan
menggunakan sistem dipengaruhi oleh keyakinan pengguna dalam menggunakan teknologi guna
meningkatkan kinerjanya dan kemudahan penggunaannya dalam pemanfaatan teknologi tersebut[24].
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel behavioral intention memiliki pengaruh untuk
menggunakan sistem presensi kepegawaian melalui indikator komitmen dan indikator mencoba
menggunakan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pengguna
sistem harus menumbuhkan niat perilaku terlebih dahulu untuk menggunakan sistem presensi
kepegawaian melalui peningkatan faktor-faktor yang signifikan, yakni faktor performance expectancy
, effort expectancy, facilitating condition, hedonic motivation yang diperkuat oleh variabel moderasi
jenis kelamin, habit, dan behavioral intention. Dapat dinyatakan bahwa faktor-faktor variabel eksogen
memiliki pengaruh sebesar 49,8% dalam menumbuhkan niat perilaku dan pengaruh sebesar 72,3%
dalam menumbuhkan perilaku penggunaan sistem presensi kepegawaian.
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